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150 Warga Karangwuni Dicatut 

Meskipun belum ada

sikap akibat dugaan pe-

malsuan tersebut  para

warga  yang merasa na-

manya dicatut langsung

membuat surat pernyata-

an  bahwa mereka tidak

pernah memberikan  du-

kungan kepada calon wa-

bup/wacabup dari jalur in-

dependen.  ”Terdapat seki-

tar 150 warga lebih yang

namanya dicatut untuk

dukungan pencalonan bu-

pati/wakil bupati dari

jalur independen,” kata

ketua Lembaga Masyara-

kat Peduli Pelayanan

Pemerintah untuk Publik

(LMP-3P) Rongkop, Ali

Suyatmo Jumat (3/7).

Ratusan surat pernyata-

an dan bantahan tidak

pernah melakukan du-

kungan tersebut selanjut-

nya diserahkan  kepada

petugas verifikasi lapang-

an yang mendatangi mere-

ka untuk verifikasi fak-

tual. 

Ketua PPS setempat

Kingkin ketika dikonfir-

masi  tidak bersedia  me-

nanggapi adanya hal ter-

sebut dan menyatakan

bahwa kasus yang terjadi

di Kalurahan Karangwuni

Kapanewon Rongkop ini

bukan ranah  untuk me-

nanggapinya. 

Terpisah, Komisioner Di-

visi Penanganan dan

Pelanggaran Bawaslu Ka-

bupaten Gunungkidul, Su-

darmanto menyatakan

bahwa sesuai regulasi pi-

haknya turut mengawasi

proses tahapan verifikasi

faktual pendukung  Bakal

Pasangan Calon (Bapas-

lon)  perseorangan dan me-

mastikan sesuai regulasi. 

Adapun hal tersebut

meliputi ketepatan waktu,

ketaatan prosedur, keleng-

kapan dan kebenaran. Jika

dalam waktu 14 masa vir-

tual terjadi dugaan ke-

salahan atau pihaknya

akan melakukan proses sa-

ran perbaikan yang di atur

sesuai Surat Edaran  (SE)

Nomor :  0370 dan apabila

setelah tanggal 12  Juli

2020  ada temuan atau la-

poran bisa  akan  ditindak-

lanjuti sebagai dugaan

pelanggaran. 

Dalam proses virtual ini

memang terdapat potensi

pelanggaran diantaranya

dukungan ganda paslon

perseorangan, manipulasi

dukungan calon perseo-

rangan, dokumen palsu,

netralitas penyelenggara

pemilihan serta netralitas

ASN, TNI, Polri, Perang-

kat Desa (pamong kalura-

han) dan Lurah.”Sampai

saat ini belum ada

temuan karena masih

dalam proses,” terangnya. 

(Bmp)-a

WONOSARI (KR) - Ratusan warga di
Kalurahan Karangwuni, Kapanewon Rong-
kop Kabupaten Gunungkidul  kaget lan-
taran identitas mereka  dicatut untuk lam-
piran dukungan pencalonan bakal pasangan
calon bupati wakil bupati dari jalur perseo-
rangan  (independen). 

WATES (KR) - Mengantisipasi keke-

ringan di musim kemarau sekaligus

mempercepat menanam padi pada

musim tanam (MT) pertama tidak ada

pengeringan di saluran induk irigasi

Kalibawang, Kulonprogo.

Hal tersebut terungkap dari hasil rapat

koordinasi Bidang Pengairan, Dinas

Pekerjaan Umum Perumahan dan

Kawasan Pemukiman (PUPKP) dengan

Dinas Pertanian dan Pangan (PP)

Kulonprogo, Jumat (3/7).

”Mulai Juli sampai awal Agustus 2020

tidak ada perbaikan dan pemeliharaan di

saluran irigasi Kalibawang. Oleh sebab

itu pada MT palawija, air tetap dialirkan

ke saluran irigasi,”ujar Hadipriyanto,

Kepala Bidang Sumber Daya Air (SDA),

Dinas PUPKP Kulonprogo.

Tidak ada pengeringan saluran induk

irigasi Kalibawang, katanya merupakan

keputusan hasil pertemuan Komisi

Irigasi (Komir) Kulonprogo setelah tidak

ada perbaikan dan pemeliharaan saluran

dari BBWS-S0 (Balai Besar Wilayah

Sungai Serayu ñ Opak) Yogyakarta.

Kepala Dinas PP Kulonprogo, Muh

Aris Nugroho menyatakan sangat men-

dukung keputusan air tetap dialirkan ke

saluran irigasi di Juli 2020. Sebagian be-

sar petani penggarap persawahan golon-

gan 2 masih membutuhkan air untuk

menanam padi kedua.

Menurutnya, memanfaatkan tidak ada

pengeringan saluran irigasi untuk meng-

antisipasi kekeringan musim kemarau,

percepatan panen MT padi kedua di per-

sawahan golongan 2 dan menyamakan

pola tata tanam MT padi pertama di per-

sawahan golongan 1, Agustus 2020 men-

datang.

”Tidak ada pengeringan ini bisa untuk

pembasahan persawahan golongan 1 dan

percepatan panen padi kedua di persawa-

han golongan 2. Harapannya pada MT

padi kedua di Agustus mendatang, bisa

kompak lagi,”kata Muh Aris Nugroho. 

(Ras)-a

SALURAN IRIGASI KALIBAWANG 

Tidak Ada Pengeringan 

WATES (KR) - Masyarakat Kulon-

progo dianjurkan memotong hewan kur-

ban pada hari Raya Idul Adha 1441 H di

Rumah Potong Hewan Ruminansia

(RPH-R). Sesuai Surat Edaran (SE)

Bupati setempat Drs H Sutedjo, nomor

451/1919 tentang Ketentuan Pemo-

tongan Hewan Kurban pada Hari Raya

Idul Adha 1441 Hijriyah/ 2020 Masehi

Dalam Situasi Bencana Covid-19. "Kalau

panitia kurban tetap ingin melak-

sanakan penyembelihan di luar RPH-R

maka harus mendapat izin Dinas

Pertanian dan Pangan Kulonprogo," ujar

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan

Kulonprogo Ir Aris Nugroho, kemarin.

Diungkapkan agar masyarakat bisa

mendapatkan surat rekomendasi maka

harus mengajukan permohonan melalui

online atau manual. Cara online bisa dili-

hat di website TaniKu yang dikelola Di-

nas Pertanian dan Pangan Kulonprogo.

Sementara bagi yang memilih cara man-

ual, bisa datang langsung Pusat Kese-

hatan Hewan (Puskeswan) sesuai domi-

sili pemohon. Selain tempat pemotongan,

tempat penjualan hewan juga harus

mendapat rekomendasi dari dinas terse-

but. Prosedur mendapat surat rekomen-

dasi itu sama dengan tempat pemotong-

an hewan.

"Tempat penjualan hewan kurban juga

harus ada rekomendasi dari dinas yang

menerangkan tempat dimaksud meme-

nuhi unsur protokol pencegahan Covid-

19," tuturnya.

Dinas Pertanian dan Pangan akan men-

sosialisasikan masalah surat rekomendasi

bagi tempat penyembelihan hewan kur-

ban di luar RPH-R dan penjual hewan

kurban dengan melibatkan pemerintah

kapanewon dan kalurahan.             (Rul)-a

Pemotongan Hewan Kurban di RPH-R

WONOSARI (KR) -  PT

Bank Pembangunan Da-

erah (BPD) DIY Cabang

Wonosari menyerahkan

Corporate Social Responsi-

bility senilai Rp 100 juta

kepada 9 Perpustakaan

Kalurahan (Perpuskal).

Bantuan diserahkan Pe-

mimpin BPD DIY Cabang

Wonosari Plati Soulis-

tyanti kepada Kepala Di-

nas Perpustakaan dan Ke-

arsipan (DPK) Gunung-

kidul Drs Ali Ridlo MM

dan dihadiri 9 lurah,

Jumat (3/7). 

”CSR diharapkan men-

dukung perpustakaan ka-

lurahan berbasis inklusi

sosial. Tidak hanya seke-

dar membaca,  namun di-

kembangkan literasi pem-

belajaran produktif me-

ningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Kondisi di te-

ngah pandemi Covid-19

yang berdampak ekonomi

menurun, BPD DIY men-

dorong program perpus-

takaan kalurahan bangkit

dengan tetap menerapkan

protokol kesehatan. Se-

hingga perpustakaan da-

pat menambah pengeta-

huan dan membantu pem-

da Gunungkidul dalam

mengurangi angka kemis-

kinan,” kata Plati Soulis-

tyanti.

Salah satu penerima

CSR yakni Perpustakaan

Balai Pintar Kalurahan

Pengkol yang akan mewa-

kili DIY maju lomba ting-

kat nasional. Untuk per-

pustakaan lain berasal

dari Kalurahan Kepek, Se-

manu, Sambirejo, Dengok,

Wonosari, Ngalang, Beji-

harjo dan Bedoyo. Drs Ali

Ridlo menambahkan, ba-

nyak perpustakaan kalu-

rahan dikembangkan ber-

basis inklusi. 

Artinya tidak hanya

pinjam buku, tetapi meli-

batkan masyarakat da-

lam berbagai kegiatan.

Baik itu pengolahan ma-

kanan lokal sesuai poten-

si hingga seni budaya.

Termasuk pelatihan Ba-

hasa Inggris, pemasaran

online. Menyesuaikan po-

tensi wilayah. 

”CSR BPD DIY sangat

bermanfaat mendukung

sarana prasarana teknolo-

gi. Perpustakaan kini di-

kembangkan informasi ko-

munikasi baik membaca

buku maupun internet.

Agar muncul ide, ilmu, wa-

wasan dan gagasan,” jelas-

nya. (Ded)-a

MELALUI CSR SENILAI RP 100 JUTA

BPD DIY Dukung 9 Perpuskal 

KR-Dedy EW

Plati Soulistyanti menyerahkan CSR kepada Drs Ali

Ridlo MM.

WONOSARI (KR) -

Sebanyak 107 klien Balai

Pemasyarakatan (Bapas)

Wonosari menerima ban-

tuan sembako. Kegiatan

ini dilaksanakan Dinas

Sosial DIY bersama Divisi

Pemasyarakatan Kantor

Wilayah Kemenkum HAM

DIY. Upaya ini sebagai du-

kungan dan ikut menang-

gulangi dampak Covid-19.

” Melalui bantuan sem-

bako ini diharapkan dapat

meringankan beban

klien,” kata Kepala Divisi

Pemasyarakatan Kanwil

KemenkumHAM DIY

Gusti Ayu Putu Suardani

BcIP SH MSi di dampingi

Kasubid Bimbingan Ke-

masyarakatan dan Pe-

ngentasan Anak Mirna

Pandanwangi SH.

Kepala Bapas Wonosari

Surya Dharma BcIP SH,

Jumat (3/7) menambah-

kan, tentunya bantuan

sembako ini bermanfaat

bagi klien. Bapas me-

nyampaikan terimakasih

atas perhatian Divisi Pe-

masyarakatan dan Dinas

Sosial karena telah mem-

berikan bantuan bagi para

klien. Sebagian besar me-

mang merupakan klien

asimilasi. Untuk penga-

wasannya tetap dilakukan

pemantauan dan peng-

awasan seluruh kegiatan

klien. Termasuk memberi-

kan laporan secara rutin

kepada Kanwil Kemen-

kumHAM. ”Klien yang

berada dirumah ini tetap

dilakukan pemantauan

maupun pengawasan,”

ujarnya. (Ded)-a

107 Klien Bapas Wonosari Dibantu Sembako

KR-Dedy EW

Penyerahan sembako kepada klien.

WATES (KR)-Adanya

pandemi Covid-19 harga

maupun permintaan  terha-

dap hewan kurban belum

ada lonjakan. Permintaan

justru cenderung  menurun.

"Harga yang dipatok lebih

murah 10 persen dibanding

tahun lalu. Saat ini banyak

sekolah yang tidak memo-

tong hewan kurban sehing-

ga permintaan berkurang

pula. Karena ada sekolah

yang mengadakan kurban

dan tidak," ujar Nur Qhan

Priyanto dan Sutarman, pe-

ternak sapi dan kambing di

Kalurahan Giripeni Kapa-

newon Wates, kemarin. 

Saat ini sapi milik Pri-

yanto sudah dipesan mas-

jid-masjid untuk kurban.

Sementara kambing milik

Sutarman masih fokus un-

tuk memenuhi permintaan

sejumlah warung sate. 

"Harga sapi untuk kur-

ban berkisar Rp 21 juta

hingga Rp 24 juta. Ini ber-

dasar postur tubuh sapi,

tinggi, panjang, dan gemuk.

Sapi kurban milik saya

adalah hasil penggemukan

selama tiga sampai empat

bulan. Setelah Idul Adha

kandang akan kosong dan

tiga sampai empat bulan

membeli anak sapi kem-

bali," ucap Priyanto, pemilik

Kandang 'Berkat Saudara'

sambil menambahkan, bah-

wa untuk  menghasilkan

sapi berkualitas dibutuh-

kan perawatan yang baik.

Sementara Sutarman

yang seorang jagal dan pe-

ternak kambing mengung-

kapkan, harga kambing ju-

ga tidak mengalami lon-

jakan sejak bulan Februari

2020 hingga saat ini. 

"Diperkirakan satu ekor

kambing kurban yang kecil

berkisar Rp 1,6 juta sampai

1,8 juta dari peternak.

Sedangkan kambing ber-

ukuran besar harganya lain

lagi. Saya optimis perminta-

an kambing kurban me-

ningkat pada hari-hari

mendekati Idul Adha, mes-

kipun sedang terjadi pande-

mi Covid-19," tuturnya. 

(Wid)-a

Permintaan Hewan Kurban Belum Ada Lonjakan 

KR-Widiastuti 

Peternakan sapi milik Priyanto.

WONOSARI (KR)-Belum seluruh

kalurahan di Kabupaten Gunung-

kidul mencairkan Bantuan Lang-

sung Tunai (BLT) tahap kedua aki-

bat terkendala teknis.  Berkaitan de-

ngan hal  tersebut  Dinas Pemberda-

yaan Perempuan Perlindungan

Anak, Keluarga Berencana dan

Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa (DPAKBPMD) meminta agar

bantuan tersebut bisa segera dis-

alurkan agar segera dapat  diman-

faatkan masyarakat yang saat ini

terdampak pandemi Covid-19. 

Berdasarkan data  dari  update

terakhir ini masih ada  14 kalurahan

dari sebanyak 144 kalurahan yang

masih belum menyalurkan bantuan

untuk bulan Juni lalu. ”Tertundanya

penyaluran bantuan  tersebut  lan-

taran adanya sejumlah faktor, mulai

dari kesibukan membantu penyalu-

ran bantuan jenis lain dan beragam

ketugasan lainnya termasuk adanya

kendala teknis,” kata Kepala

DP3AKBPMD Gunungkidul Sudjo-

ko SSos MSi, Jumat (3/7).

Meskipun masih ada belasan

kalurahan yang belum menyerah-

kan BLT untuk pereode Juni 2020

tetapi dilihat berdasarkan  progress

yang terjadi  sudah cukup bagus lan-

taran pada beberapa hari  yang lalu

masih ada sekitar 40 persen atau se-

kitar 50 Kalurahan yang belum me-

lakukan penyaluran BLT. Masih

adanya sejumlah kalurahan yang

belum bisa menyalurkan bantuan

ini hendaknya bisa  dimaklumi  lan-

taran cukup banyak pekerjaan yang

harus diampu pemerintah kalu-

rahan. (Bmp)-a

BLT Belasan Kalurahan Belum Dicairkan 

WONOSARI  (KR) - Pergerakan

dan penyebaran Covid-19 di Kabu-

paten Gunungkidul bertambah lagi

satu orang Tenaga Kesehatan (Nakes)

seorang perempuan berumur 44 tahun

berdomisili di Kecamatan Playen. Be-

lum diketahui dari mana yang ber-

sangkutan tertular Covid-19 apakah

berkaitan dengan pekerjaannya seba-

gai tenaga medis atau karena sebab

lain dan hingga kini terus dilakukan

tracing. 

Dengan bertambahnya 1 pasien

positif ini maka selama pandemi Covid-

19  angka kumulatif warga terinfeksi

positif  Korona mencapai  55  orang.

Data meninggal sebanyak 1 orang dan

dinyatakan sembuh sebanyak 47

orang. "Bertambahnya 1 pasien saat

ini terdapat  positif dalam perawatan

RSUD Wonosari sebanyak 7 orang,"

kata Kepala Dinas Kesehatan Gu-

nungkidul  dr Dewi Irawaty MKes,

Jumat  (3/7).

Dengan adanya tambahan kasus

positif ini  Dinkes kembali melakukan

tracing terhadap warga yang memiliki

riwayat kontak.  Dari penelusuran se-

mentara diperoleh keterangan bahwa

pasien positif warga Kapanewon

Playen  tidak memiliki kontak dengan

pasien positif sebelumnya. Dengan

demikian hingga saat ini terdapat 2

pasien positif Covid-19 yang penu-

larannya masih belum diketahui. Dari

dua pasien tersebut satu diantaranya

warga  berawal dari Kapanewon

Panggang, menimpa seorang laki-laki

berusia 59 tahun yang saat ini telah

menjalani perawatan  rumah sakit.

Pasien positif warga Kapanewon

Panggang tersebut diketahui terinfeksi

Covid-19 dari hasil rapid test  dan pe-

meriksaan swab dari Dinas Kesehatan

Kabupaten Bantul. (Bmp)-a

PERGERAKAN  COVID-19  DI GUNUNGKIDUL

Lagi, Tambah 1 Positif  Menimpa Nakes

PENGASIH (KR) - Kabupaten

Kulonprogo termasuk penyangga

Kawasan Strategis Pariwisata

Nasional (KSPN) Borobudur.

Karena itu Dinas Pariwisata

(Dispar) Kulonprogo didorong untuk

membangkitkan kalurahan (desa)

wisata yang dikelola secara mandiri

atau swadaya masyarakat dalam

rangka membangkitkan potensi

lokal. Saat ini ada 11 kalurahan (de-

sa) wisata yang telah berkembang

dengan cukup baik. "Dinas

Pariwisata, kami dorong untuk me-

lakukan pendampingan terhadap

masyarakat yang mengembangkan

potensi wisata lokal serta memberi-

kan pengakuan berupa legalitas

surat keputusan bupati atas keber-

adaan kalurahan (desa) wisata

tersebut," ungkap Ketua Fraksi PKS

DPRD Kulonprogo Hamam Cahyadi

ST, Jumat (3/7).

Ada 11 kalurahan wisata yaitu di

Kapanewon Samigaluh (Nglinggo,

Sidoharjo, Tinalah Purwoharjo),

Kapanewon Lendah (Sidorejo),

Kalibawang (Banjaroya, Banjarasri,

Dekso Banjararum), Girimulyo

(Purwosari, Jatimulyo), serta Kokap

(Sermo Hargowilis, Kalibiru). Tetapi

ke-11 kalurahan wisata tersebut di-

akui dengan surat keputusan

Kepala Dinas Pariwisata. 

Pembangunan jalan Bedah

Menoreh hingga 2022 ditargetkan

selesai, kata Hamam, diyakini bisa

memperlancar akses Bandara

Internasional Yogyakarta (BIY)

menuju Candi Borobudur melalui

puluhan potensi wisata alam yang

ada di perbukitan menoreh

Kulonprogo. Masyarakat animonya

terhadap potensi wisata ini ditun-

jukkan maraknya spot wisata bu-

atan swadaya masyarakat.

"Pemkab seharusnya melalui

Dinas Pariwisata mendukung pelu-

ang itu secara serius dengan menata

termasuk mendorong pemerintah

kalurahan ikut menggarap sektor

wisata. Kalurahan yang memiliki

potensi wisata alam maupun budaya

yang memiliki daya tarik wisata

dipetakan dan dikaji untuk ditetap-

kan sebagai kalurahan wisata.

Tujuannya agar kebijakan pemba-

ngunan wisatanya menjadi priori-

tas," tandas Hamam.

Hamam meyakini cukup banyak

desa di Kulonprogo yang memenuhi

kriteria sebagai kalurahan wisata.

Selain memiliki keindahan alam

banyak pula atraksi budaya yang

dimilikinya unik dan menarik.

Kulonprogo bisa disebut "kabupaten

jamu" karena produksi empon-em-

pon terbesar di DIY. Ini bisa menjadi

potensi ekonomi pada pandemi

Covid-19 yang bisa dikembangkan

sejalan dengan pengembangan kalu-

rahan wisata.

"Pemkab Kulonprogo tinggal ke-

beraniannya untuk mengikuti ke-

hendak masyarakat yang telah se-

jalan lebih awal dengan swadaya

bangkitkan wisatanya," ucap

Hamam. (Wid)-a

Dispar Bangkitkan 11 Kalurahan Wisata


